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Abstract 

Competition in recruiting university students in Aceh is very high. 

Therefore, each university, especially the faculty, must prepare the right 

management strategy and adapt it to market demand. The importance of strategic 

analysis in seeing student interest in choosing a university based on the majors of 

interest. The decision making and group model variables include Interests (k1), 

Accreditation Status (K2), Majors (K3), Scientific Fields (K4). The purpose of this 

study was to determine the level of student interest in choosing majors at each 

private university which then the results can be used as recommendations for 

decision makers in preparing promotions in each department. The research 

methodology is in the form of a survey at each school, then the results of the 

questionnaire are included in the AHP (Analytical Hierarchy Process) and Borda 

model variables. The results of this study The process of the AHP model includes 

lamda max: 4.03, Consistency index: 0.01, index ratio "0.9 and Consistency ratio: 

0.011. The ranking results of the AHP model are the Faculty of Teacher Training 

and Education (A1) with a value of 0.3013, Faculty Computer Science (A2) 0.2389, 

Faculty of Economics 0.2377 (A3) and finally the Faculty of Social and Political 

Sciences (A4) 0.222. Then the results of Borda's score are for A1 with a value of 

14, the result of A2 with a value of 13, A3 is 8 and lastly A4 with value 5. The results 

of this study can support strategies in recruiting students in each faculty. 
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Pendahuluan  

Perguruan tinggi  Swasta (PTS) dapat mempersiapkan mempersiapkan 

peluang dalam menerima mahasiswa baru. Strategi promosi manajemen pemasaran 

penting dilakukan untuk menjaga tingkat persaingan dengan universitas negeri 

swasta lain dan persaingan semakin ketat dengan perguruan tinggi negeri maupun 

swasta (Chaharsoughi, S. A., 2012; Chalupová N., 2014). 

Adanya suatu lembaga pendidikan perguruan tinggi yang dibuktikan dengan 

semakin meningkatnya minat mahasiswa, sehingga dapat melanjutkan perkuliah di 

Perguruan Tinggi untuk melanjutkan pendidikannya. Perguruan Tinggi maupun 

lembaga pendidikan harus siap bersaing dengan menunjukkan eksistensinya 

sebagai jurusan yang paling banyak diminati (Woliktol et al., 2022). Implementasi 

strategi pemasaran perguruan tinggi dalam meningkatkan minat siswa dapat 

dilakukan dengan menggunakan strategi promosi dengan melihat kualitas 

perguruan tinggi / sekolah tersebut dan mempresentasikannya ke sekolah dengan 

menunjukkan keunggulan jurusan yang akan dipromosikan sebagai salah satu 

promosi dan  digunakan untuk menarik minat siswa (Margareta et al., 2018).  

Strategi pemasaran dalam meningkatkan minat siswa dalam melihat kualitas 

faktor pendorong dan penghambat dari perguruan tinggi tersebut. Identifikasi 

metode pemasaran untuk menarik minat siswa potensial dapat dilihat dari berbagai 

sudut. Tahap pembuatan strategi yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah 

mahasiwa yang mendaftar pada jurusan yang diminati oleh siswa. Mengembangkan 

kualitas dari jurusan / fakultas yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 

memasukkan soft skill dalam kurikulum sebelum mahasiswa lulus dan memasuki 

dunia kerja merupakan teknik untuk membangun kekuatan dan meningkatkan 

kualitas layanan (Pati A. W., Sari I. P., Oktaria H., 2022). 

Penerapan dalam menarik minat siswa dapat dilakukan oleh pihak sekolah 

ataupun kampus dalam menarik calon siswa. adapun tahap yang dilakukan pada 

ketertarikan siswa meliputi pada awal pemilihan, pelaksanaan, dan evaluasi 

program. Hal ini dilakukan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

dalam penerapan strategi manajemen sekolah. Pengembangan kebijakan dan 

rencana untuk mencapai tujuan dan mengalokasikan sumber daya untuk 

melaksanakan kebijakan dan rencana pencapaian tujuan dalam pendidikan dalam 

menarik calon siswa, selanjutnya manajemen sekolah mempunyai cara dalam 

menarik minat calon siswa (Irmayani & Wardiah, 2017). 

Sistem pendukung keputusan dalam menarik minat siswa berupa kumpulan 

informasi yang dikumpulkan dari pihak universitas, sekolah ataupun survey untuk 

menarik minat siswa. Informasi tersebut dihubungkan berdasarkan pilihan yang 

dibuat berdasarkan kriteria yang saling berkaitan. Prosedur sistem pendukung 

keputusan dapat melakukan penilian dalam mengelola data kriteria yang ditentukan 

untuk menghasilkan hasil pilihan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan 

dan diproses menggunakan model (Agustina et al., 2021; Atmaja, 2021). Selama ini 
hasil penelitian dengan melihat minat siswa terhadap jurusan dengan 

menjumlahkan semua hasil tes kuisiner yang diberikan dan tidak membandingkan 

hasil dari masing-masing universitas.  

Setiap sekolah dalam melihat ketertarikan mahasiswa pada universitas dapat 

melakukan identifikasi peluang jurusan yang diminati dan proses pada seleksi 
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jurusan yang dilakukan yang ada masih belum efektif dan pendekatan masing-

masing jurusan dan tingkat kepentingan belum jleas sangat penting mengingat 

relevansi keterkaitan siswa.  

Kriteria pemilihan minat mahasiswa merupakan faktor terpenting bagi 

mahasiswa, dan pemilihan program studi didasarkan pada kualitas program studi 

dan keinginan mahasiswa. Dengan adanya analisis antara kriteria dan peningkatan 

kepentingan masing-masing variabel yang saling terkait. Metode yang digunakan 

untuk mendukung pengambilan keputusan tersebut dengan menggunakan model 

AHP, yang dapat mendukung keputusan dengan menggambarkan masalah dari 

berbagai faktor atau banyak kriteria yang kompleks sehingga dapat terlihat suatu 

hierarki (urutan masalah). spesialisasi siswa berdasarkan variabel yang saling 

terkait antara kriteria dan alternatif (Narti et al., 2020). Kemudian pengambilan 

keputusan kelompok digunakan untuk menetapkan rangking pada masing-masing 

minat, dan alternatif pilihan dengan posisi rangking teratas diberikan nilai alternatif 

yang lebih tinggi dengan kriteria pada posisi kedua dan ketiga. selanjutnya dapat 

diolah dalam matriks perbandingan berpasangan (Budhi & Wardoyo, 2017) 

Adanya informasi tentang jurusan yang dipilih berdasarkan persepsi calon 

siswa / konsumen dalam pengambilan keputusan kelompok untuk mendukung 

strategi pemasaran yang tepat dan efektif (Masriah, Z., Malay, M. N., & Fitriani, 

2018; Sari, E. A., & Wijaya, 2020) 

Dengan adanya permasalahan tersebut, pentingnya analisis strategi 

manajemen pemasaran minat siswa pada universitas di aceh berdasarkan model 

keputusan dan sistem pendukung keputusan kelompok yang dapat membantu pihak 

universitas dalam menjalankan strategi manajemen pemasaran kedepannya yang 

diterapkan dengan model AHP dan model group Borda. Kemudian penelitian ini 

merupakan penilaian dari setiap pembuat kebijakan dari sekolah dalam 

merekomendasikan jurusan yang akan dipilih oleh siswa. Hal ini memberikan 

gambaran bagi mahasiswa dalam memilih jurusan yang sesuai dengan minatnya. 

Dengan adanya proses model AHP dan group Borda dapat meningkatkan 

kemampuan minat mahasiswa pada proses jurusan menjadi cepat dan tepat sasaran. 

 

Kajian Literatur  

A. Strategi Manajemen Dalam Menarik Minat Siswa 

Strategi merupakan suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan 

organisasi yang menjadi suatu kesatuan yang utuh. penggunaan strategi harus sesuai 

dengan sumberdaya yang dimiliki oleh uiversitas.  Untuk meningkatkan suatu prodi 

harus diberikan nilai kepuasan terbaik yang diberikan oleh mahasiswa. nilai 

tersebut mempengaruhi dalam strategi menarik calon siswa baru (Alimudin, 2017).  

Strategi dapat diartikan sebagai program untuk mencapai tujuan organisasi 

dalam mencapai tujuan menarik minat konsumen (siswa). Strategi dapat dikatakan 

juga sebagai pola, tanggapan atau respon universitas agar tidak tertinggal dari 

pesaingnya dalam menjalankan sebuah bisnis. (Fitri et al., 2021). Berdasarkan 

permasalahan dalam dilihat dari identifikasi faktor pendorong dan faktor 



HUMAN FALAH: Volume 9. No. 2 Juli – Desember 2022 

80 
 
 

 

penghambat tersebut. Pengembangan strategi dalam upaya meningkatkan animo 

mahasiswa dilakukan sebuah strategi yang dapat melihat kekuatan sebagai 

pendorong atau memperoleh kekuatan meliputi produk, harga, sumber daya 

manusia, promosi dan pelayanan (Pati A. W., Sari I. P., Oktaria H., 2022) 

Strategi dalam identifikasi kemampuan perguruan tinggi dengan identifikasi 

kekuatan- kelemahan internal dibandingkan dengan pesaing terdekat dan ancaman 

peluang eksternal.  Analisis marketing memiliki kekuatan internal yang besar ketika 

dihadapkan pada situasi eksternal dimana terdapat berbagai peluang bisnis dalam 

bidang pendidikan. Strategi yang dilakukan merupakan pengembangan pasar yang 

intensif (agresif) atau strategi yang berorientasi pertumbuhan (growth oriented 

strategy) untuk memadukan kekuatan dan peluang dalam melakukan promosi untuk 

calon mahasiswa baru (Prasetiyo, 2020). 

Strategi manajemen sangat mempengaruhi berbagai hal yang keberhasilan 

promosi dalam strategi promosi. Perguruan tinggi mempelajari adaptasi potensial 

yang paling sesuai dengan kondisi organisasi dan konsumen baik secara internal 

maupun eksternal dalam melihat kebutuhan pasar. sehingga kegiatan dapat berjalan 

efektif dan efisien, serta tepat sasaran. Kemudian strategi promosi diharapkan dapat 

minat calon mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi tersebut. 

Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan promosi tidak hanya ditentukan oleh 

besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pihak universitas tetapi lebih dipengaruhi 

oleh bagaimana tim nara sumber promosi dapat menjelaskannya kepada calon 

mahasiswa dan tepat sasaran sesuai market analisis permintaan pasar (Prasetiyo, 

2020) 

Strategi dalam mempromosikan melalui visi dan misi perguruan tinggi 

untuk dapat dijadikan sebagai salah satu suatu strategi yang tepat. Strategi 

pemasaran  dapat  menjadi  sebuah  terobosan baru dalam menjaring mahasiswa 

baru dan dapat untuk mencapai tujuan sesuai dengan harapan perguruan tinggi 

tersebut. Tujuannya adalah untuk dapat menarik minat siswa dalam memilih dan 

lembaga pendidikan dapat melakukan promosi sebagai aktivitas yang secara  positif  

dan akan mempengaruhi   masyarakat   pada   umumnya. oleh karena itu suatu 

lembaga pendidikan sangat penting kaitannya dengan lembaga pendidikan lainya 

(Hax, 2010) 

Bauran promosi digunakan dalam berbagai media komunikasi yang lebih 

inovatif, seperti layanan pesan singkat dalam menarik pelanggan. Strategi 

pemasaran lain yang efektif adalah lebih berfokus pada siswa yang akan mendaftar 

pada salah satu perguruan tinggi. (Rahman et al., 2022). Strategi ini penting karena 

mahasiswa merupakan inti dari manajemen dalam pengembangan pendidikan 

bisnis. Beberapa faktor yang mempengaruhi penentuan terbaik dari variabel bauran 

promosi meliputi tidak adanya sumber daya manusia dalam komunikasi dalam tim 

promosi, yang menyebabkan perencanaan komunikasi pemasaran untuk kegiatan 

promosi tidak terstruktur dengan baik dan optimal. sekolah / perguruan tinggi harus 

mempunai daya tarik bagi calon siswa. Hal ini berdampak pada peningkatan jumlah 
mahasiswa yang terdaftar tidak sesuai dengan yang diharapkan (DiMartino & 

Jessen, 2016; Wahyuni, 2012). 
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B. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan adalah konsep spesifik sistem yang 

menghubungkan komputerisasi informasi dengan para pengambil keputusan 

sebagai pemakainya. (Ula, Phonna, et al., 2022). Dengan demikian Sistem 

Pendukung Keputusan adalah seperangkat elemen yang digabungkan satu dengan 

yang lainnya saling bekerja sama untuk menghasilkan satu kesatuan di dalam 

pencapaian suatu tujuan bersama (Budiman et al., 2020).  

Dalam ilmu komputer terdapat sebuah teori yang dapat mengelola data-data 

sehingga mendapatkan keputusan dan sistem tersebut adalah sistem pendukung 

keputusan. Sistem pendukung keputusan merupakan sekumpulan data yang 

diperoleh dari seseorang yang berhak memberi keputusan berdasarkan kriteria-

kriteria yang berkaitan. Pada sistem pendukung keputusan diperlukan metode yang 

dapat mengelola data-data kriteria yang di pilih sehingga mendapatkan hasil 

keputusan yang tepat berdasarkan kriteria. Terdapat metode pengambilan 

keputusan yang bertujuan untuk mendapatkan alternatif yang terbaik berdasarkan 

kriteria tertentu. Metode tersebut disebut MCDM (Multi Creteria Decision 

Making). Kriteria biasanya aturan atau standar yang digunakan oleh pengambil 

keputusan. MCDM dibagi menjadi dua model : Multi Atributte Decision making 

(MADM) dan Multi Objective Decision making (MODM) (Nisa, 2020). 

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang dipergunakan 

dalam penentuan minat dalam melanjutkan kuliah, melanjutkan pekerjaan dan 

kesesuaian dengan bakat yang dimiliki. (Ula, Zulhusna, et al., 2022). Permasalahan 

yang dihadapi kebanyakan siswa-siswi belum mengerti dalam memilih perguruan 

tinggi yang sesuai dengan minat dan bakat. Dengan adanya decision making dapat 

membantu melihat kriteria sesuai dengan bidang yang pilih dan keputusan yang 

dipilih sesuai dengan keinginan dari siswa tersebut. Sistem pendukung keputusan 

meminimalisir kesalahan apabila tidak sesuai dengan program studi yang di pilih 

dan akibat kesalahan tersebut keputusan yang dibuat berpengaruh kedepannya. 

Pengambilan keputusan yang tepat akan mempengaruhi dengan minat 

(A.Muhammad Syafar., 2010). 

Oleh karena itu, Decision support system (DSS) dapat diterapkan untuk 

membantu mahasiswa membuat keputusan yang lebih baik dalam memilih jurusan 

yang sesuai dengan pilihan. DSS dapat diterapkan untuk membantu siswa dalam 

mengambil keputusan yang lebih baik untuk memilih jurusan. Sistem pendukung 

keputusan dalam penelitian ini untuk memecahkan masalah siswa pemengambilan 

keputusan dan keputusan yang diambil dapat menyesuaikan kurikulum (Chanwijit 

et al., 2016). 

 

C. Model AHP Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Thomas L. Saaty mengenalkan Analytic Hierarchy Process (AHP) pada 

tahun 1980 sebagai metode dasar untuk membuat keputusan. AHP bertujuan untuk 

membantu dalam pemprosesan pemikiran dan penalaran untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan. metode Analytical  Hirarchy  Process (AHP).  AHP 

merupakan  metode  yang  memperhatikan  faktor-faktor  subyektifitas  seperti  

persepsi,  preferensi, pengalaman   dan   intuisi.   AHP   adalah   prosedur yang    

berbasis    matematis    untuk    mengevaluasi kriteria-kriteria tersebut. AHP juga 
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memperhitungkan  validitas  data  dengan  adanya batas   toleransi   inkonsistensi.  

Selanjutnya dalam proses AHP untuk pengelompokan tujuan, kualitas, isu, dan 

pemangku kepentingan ke dalam hierarki ini memiliki dua tujuan yaitu 

memberikan pemahaman yang lengkap kepada pengambil keputusan tentang 

hubungan rumit yang terlibat dalam konteks dan proses evaluasi, dan ini 

memungkinkan pengambil keputusan untuk menentukan apakah pengambil 

keputusan menimbang masalah dari urutan pada skala yang setara (Retrialisca et 

al., 2019). 

Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan suatu metode untuk 

memperingkat/ranking alternatif keputusan yang terbaik, ketika pengambil 

keputusan mempunyai banyak tujuan (multiple objective) atau kriteria yang harus 

dipenuhi atau dipertimbangkan. Pada dasarnya, proses pengambilan keputusan 

adalah memiliki suatu alternatif. AHP adalah sebuah hierarki fungsional dengan 

input utamanya persepsi manusia (Nugroho, A. O., & Veronica, 2021). 

Dalam penerapan metode AHP dilakukan membuat matrik perbandingan 

berpasangan, dimana untuk mendapatkan keputusan berdasarkan hirarki yang telah 

ditentukan. Hasil dari pengolahan perbandingan berpasangan sebelumnya 

dilakukan penetapan nilai eigen faktor dan evaluasinya. Hasil dari evaluasi tersebut 

dapat kita urutkan lagi menjadi bentuk perengkingan untuk mendapat hasil yang 

terbaik (Rosiska & Harman, 2019). 

Struktur keputusan dasar suatu masalah dengan hieraki yang terdiri dari 3 

tingkatan ialah tujuan, kriteria dan alternatif. Namun dalam praktiknya dapat 

mengembangkan elemen-elemen ini atau memecahnya menjadi sub elemen dan 

dapat dieleminiasi ataupun menambahkannya ke tingkat hierarki.   Perbandingan 

diperlukan untuk membuat keterkaitan dalam hierarki dan struktur yang 

menggambarkan masalah saat ini sambil menerapkan teknik AHP pada pendekatan 

masalah (Lokare & Jadhav, 2016). 

Analisis perbandingan berpasangan ini diterapkan dalam AHP pada pasang 

elemen homogen Skala numerik standar yang disajikan pada Tabel 2.1. 

 

Tabel 2.1 Skala Nilai Prioritas 

Skala Numerik  Definisi  

1  Kedua eleman sama pentinganya  

3  Elemen yang satu sedikit lebih penting dibanding elemen 

lainnya  

5  Elemen yang satu sangat penting dibanding elemen lainnya  

7  Satu elemen jelas lebih penting dibanding elemen lainnya  

9  Satu elemen mutlak lebih penting dibanding elemen lainnya  

2, 4, 6, 8  Nilai-nilai diantara kedua derajat kepentingan yang 

berdekatan  
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Langkah-langkah metode AHP dilakukan sebagai berikut menurut Suryadi 

dan Ali Ramdhani dalam penelitiannya (Ermansyah, 2019; Hasan et al., 2019) : 

1. Identifikasi ruang lingkup dan pilih tindakan terbaik. 

2. Tetapkan kerangka kerja hierarki dengan tujuan utama di atas.  

Tempatkan tingkat hierarki yang mencakup kriteria yang relevan untuk 

mempertimbangkan atau menganalisis alternatif yang kita berikan dan 

mengidentifikasikan alternatif tersebut.  

3. Pengaruh atau dampak relatif dari setiap elemen terhadap tujuan atau 

standar pada tingkat di atasnya harus digambarkan dalam matriks 

perbandingan berpasangan. 

4. Menentukan perbandingan berpasangan sehingga diperoleh jumlah 

penilaian seluruhnya sebanyak n x [(n-1)/2] buah, dengan n adalah 

banyaknya elemen yang dibandingkan.  

5. Menghitung nilai eigen dan menguji konsistensinya.  

CI = 
(𝛌𝐦𝐚𝐤𝐬−𝐧)

𝑛
 

n = banyaknya elemen 

Jika tidak konsisten maka pengambilan data diulangi.  

6. menentukan bobot setiap elemen pada setiap matriks perbandingan 

berpasangan, yang digunakan untuk memprioritaskan komponen pada 

tingkat hierarki terendah hingga tujuan tercapai. 

7. Memeriksa konsistensi hirarki.  

CR = 
𝐶𝐼

𝑅𝐶
 

CR = Consistency Ratio 

CI = Consistency Index 

IR = Index Random Consistency 

Fase ini diukur dalam rasio konsistensi AHP dengan memeriksa indeks 

konsistensi.  

 

D. Sistem Pendukung Keputusan kelompok dengan Borda 

Metode BORDA ditemukan oleh Jean-Charles de Borda, pada abad ke 18. 

Metode BORDA adalah metode yang dipakai dalam menetapkan peringkat pada 

pengambilan keputusan secara preferensial. Metode BORDA digunakan pada 

pengambilan keputusan kelompok untuk melakukan perangkingan terhadap 

kandidat yang disusun berdasarkan pilihan masing-masing pembuat keputusan 

(Satriani et al., 2019) (Ula & SN, 2013). Metode Borda  merupakan   metode   yang 

digunakan  untuk  menentukan keputusan  secara berkelompok    dengan    cara    

voting,    dimana masing-masing pengambil keputusan memberikan penilaian 

berdasarkan kriteria yang ada   dari   alternatif   yang   tersedia. penentuan alternatif  

yang dipilih berdasarkan nilai/rangking   yang   tertinggi (Susilo & SN, 2013). 
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Dengan Borda beberapa pendapat ataupun persepsi yang berbeda mengenai suatu 

keputusan bisa di satukan menjadi suatu keputusan kelompok/ bersama. Dengan 

begitu keputusan yang dihasilkan bisa diterima oleh kelompok tersebut. (Oei, 2013) 

Metodologi Penelitian 

A. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data Primer 

diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan siswa yang ada di daerah aceh dan 

peneliti menyebarkan kuisioner yang diinput oleh siswa dari setiap sekolah yang 

dikunjungi. sedangkan data sekunder pada penelitian ini data berupa dari data 

perguruan tinggi dan sekolah. Hasil pengisian kusioner data Borda  diinput oleh 

pakar dari kepala sekolah dan jajarannya, dari guru bidang minat dan pihak yang 

terkait.  

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis minat siswa dalam pemilihan 

jurusan dan analisis tersebut dapat digunakan untuk dalam persiapan jurusan-

jurusan dalam mengatur strategi pemasaran dalam menarik mahasiswa. penelitian 

ini dalam dijadikan sebuah rekomendasi dalam melihat variabel yang saling 

berkaitan dengan alternatif dari proses metode AHP. Sedangkan Group Borda 

dapat dijadikan sebagai rekomendasi terbaik dari jurusan yang terdapat di 

universitas tersebut sesuai dengan minat siswa. 

Teknik pengambilan responden menggunakan metode non probability 

sampling.Kriteria responden dari penelitian ini terbagi dua yang terdiri dari siswa 

untuk model AHP dan model Borda terdiri dari pengambil kebijakan pada sekolah 

tersebut. Penelitian ini mengambil responden pada masing-masing universitas 120 

siswa yang terdiri dari beberapa sekolah dan sample model Borda diambil oleh lima 

responden yang ahli dalam pemahanan tentang minat jurusan sesuai dengan minar 

siswa. 

Penelitian ini menggunakan model AHP (Analytical Hierarchy Process) 

dengan kriteria minat jurusan yang telah ditentukan. penelitian ini di proses dengan 

menggunakan aplikasi pemrograman web yang dapat melihat langsung hasil 

kuisioner yang telah diinput ke sistem. adapun proses manual menggunakan 

manual dengan Microsoft excel.  

Model AHP menyediakan analisis langkah demi langkah dari komponen 

masalah antara kriteria dan alternatif yang saling berkaitan. Proses pengambilan 

keputusan dari perbandingan berpasangan kemudian digunakan untuk 

membandingkan satu elemen dengan elemen lain berdasarkan satu kriteria, yang 

juga membantu dalam perumusan masalah, memfasilitasi tinjauan / evaluasi, dan 

mengumpulkan atau memprioritaskan alternatif-alternatif didalam semua 

pertimbangan yang diprioritaskan dari yang terbaik hingga yang terburuk dengan 

opsi tertentu (Paramita et al., 2017).  

Dengan demikian, model AHP merupakan metode yang dapat digunakan 

untuk menangani masalah yang kompleks yang terdiri dari kriteria dan alternait 
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yang saling berkaitan (Saaty 2008). AHP juga merupakan teori matematis yang 

dapat menyelesaikan bentuk permasalahan dengan menganalisis pengaruh melalui 

pendekatan asumsi dari minat juruan berdasarkan variabel yang dipilih (Saaty 

2005). 

 

B. Intrumen Penelitian 

Adapun jenis insturmen penelitian strategi manajemen pemasaran minat 

siswa pada universitas meliputi : 1) Menyebarkan lembar kuesioner yang diberikan 

kepada siswa dan pengambil kebijakan untuk memperoleh data yang digunakan 
dalam penerapan metode Analytical Hierarchy Process (AHP); 2) Menggunakan 

sebuah aplikasi expert choice yang digunakan peneliti untuk mengolah data hasil 

kuesioner dan akan menghasilkan yang membantu peneliti untuk menyelesaikan 

sistem pendukung keputusan menggunakan metode AHP; 3) c) menentukan Bobot 

penilaian dari beberapa responden dalam suatu kelompok rata-rata geometric 

penilaian (Geometric Mean). Tujuannya adalah untuk mendapatkan sebuah nilai 

tunggal yang mewakili sejumlah responden. Rumus rata-rata geometrik adalah 

sebagai berikut: 

G = √𝑥1
𝑛 𝑥2 … . . 𝑥𝑛 

G : Rata-rata geometric 

Xn : Penilaian ke 1,2,3…n 

n : Jumlah Penelitian 

 

Adapun skema sistem analisis sistem pendukung keputusan dengan model 

ahp dalam mendukung strategi manajemen pemasaran minat siswa pada universitas 

swasta adalah sebagai berikut : 
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Gambar 1. Skema Sistem AHP 

Adapun skema sistem analisis sistem pendukung keputusan dengan model 

ahp dalam mendukung strategi manajemen pemasaran minat siswa pada universitas 

swasta adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2. Skema Sistem Borda 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Struktur Hirarki Metode AHP Strategi Manajemen Pemasaran Minat Siswa 

 Struktur Hirarki Metode AHP metode AHP strategi manajemen pemasaran 

minat siswa terdapat 3 objek yang diteliti adalah goal, kriteria dan alternatif yang 
menghasilkan suatu rekomendasi untuk siswa dalam pemilihan jurusan dari 

pemilihan jurusan pada perguruan tinggi di aceh. 

 

Gambar 3. Struktur Hierarki AHP Pemilihan Jurusan 

 

B. Manual implementasi metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

1. Inputan Pembobotan kriteria (Siswa) 

 Tahapan setelah menentukan kriteria ialah melakukan pembobotan antar 

kriteria dengan dilakukan perbandingan berpasangan yang berdasarkan dari para 

responden sesuai dengan penilaian perbandingan Saaty.  Inputan nilai yang diisi 
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oleh siswa dalam pembobotan kriteria (Siswa) dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 1. Nilai Dari Responden 

Responden 
C1 VS 

C2 

C1 VS 

C3 

C1 VS 

C4 

C2 VS 

C3 

C2 VS 

C4 

C3 VS 

C4 

Responden 1  3,00 0,50 0,25 2,00 0,50 4,00 

Responden 2 3,00 3,00 4,00 4,00 5,00 6,00 

Responden 3 1,00 0,11 2,00 0,33 3,00 0,25 

Responden 4 4,00 3,00 0,33 3,00 5,00 4,00 

Responden 5 2,00 2,00 4,00 3,00 0,25 3,00 

Responden 6 1,00 0,33 0,50 0,50 0,33 3,00 

Responden 7 2,00 3,00 2,00 0,33 5,00 2,00 

Responden 8 4,00 0,14 0,33 0,20 0,20 7,00 

Responden 9 5,00 3,00 1,00 0,25 0,25 0,25 

Responden 10 5,00 0,11 5,00 8,00 5,00 8,00 

Responden 11 3,00 0,11 0,33 0,14 0,33 9,00 

Responden 12 1,00 0,33 0,50 8,00 0,20 0,14 

Responden 13 4,00 4,00 0,50 0,25 3,00 4,00 

… … … … … … … 

… … … … … … … 

… … … … … … … 

Responden 

126 
1,00 2,00 5,00 5,00 3,00 0,50 

Responden 

127 
1,00 0,50 2,00 3,00 5,00 5,00 

Responden 

128 
0,33 5,00 1,00 7,00 0,20 1,00 

Responden 

129 
1,00 0,20 0,20 0,17 0,20 0,20 
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Responden 
C1 VS 

C2 

C1 VS 

C3 

C1 VS 

C4 

C2 VS 

C3 

C2 VS 

C4 

C3 VS 

C4 

Responden 

130 
0,13 7,00 4,00 6,00 0,14 0,13 

Xn… Xn… Xn… Xn… Xn… Xn… Xn… 

GEOMEAN 1,49 0,67 0,82 0,66 0,85 1,63 

  

Penggunaan rumus Mean Geometrik digunakan karena responden (siswa) 

dalam pengambilan sampel lebih dari 1. Sebelum dimasukkan dalam perhitungan 

model AHP digunakan model rumus geometri yang hasilnya dihitung untuk 

memberikan rata-rata. Metode penilaian responden dalam kuesioner. Adapun  

Geometric Mean dari penilaian responden 1-130 untuk perbandingan K1 dan K2 :  

𝐺𝑀𝐾1 𝑣𝑠 𝐾2 =  √3,00 × 3,00130 × 1,00 × 4,00 … .× 0,13𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛130 = 1,49   

Selanjutnya setelah mendapat hasil penilaian dari Geometric Mean dari 

setiap perbandingan kriteria maka hasil tersebut digabungkan pada matriks 

perbandingan berpasangan kriteria. 

2. Matrik Perbandingan 

 Adapun nilai hasil matrik perbandingan berpasangan kriteria dari Analisis 

Sistem Pendukung Keputusan Kelompok Strategi Manajemen Pemasaran Minat 

Siswa pada Universitas Swasta adalah sebagai berikut : 

Tabel 2. Matrik Perbandingan Berpasangan 

  K1 K2 K3 K4 

K1 1 1,49 0,67 0,82 

K2 0,67 1 0,62 0,85 

K3 1,49 1,52 1 1,63 

K4 1,22 1,17 0,61 1 

JUMLAH 4,38 5,18 2,94 4,30 

 

3. Matrik Nilai Kriteria 

Adapun matrik nilai perbandingan berpasangan untuk kriteria nilai 

perhitungan rata-rata dari setiap baris  digunakan untuk menghasilkan bobot 

prioritas atau vektor eigen. Untuk melihat hasil matriks ternormalisasi seperti 

dibawah ini : 

Tabel 3. Hasil Matriks Ternormalisasi 
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  K1 K2 K3 K4 Prioritas CM 

K1 0,23 0,29 0,23 0,19 0,234 4,0257 

K2 0,15 0,19 0,22 0,20 0,19 4,0254 

K3 0,34 0,29 0,34 0,38 0,34 4,0335 

K4 0,28 0,23 0,21 0,23 0,24 4,0354 

 CI 0,010002812 

 CR 0,011114236 

 

Tahap awal untuk menghitungnya mengalikan matriks perbandingan  

dengan nilai bobot, sehingga menghasilkan seperti matriks dibawah ini : 

(

1 1,59
0,76 1

   
0,67 0,82
0,62 0,85

1,49 1,52
1,22 1,17

   
1 1,63

0,61 1

 )  × (

0,234
0,193
0,342
0,241

)  ÷ (

0,234
0,193
0,342
0,241

)   =  (

4,0257
4,0254
4,0335
4,0354

) 

 

Berdasarkan dari hasil perhitungan matriks di atas, diperoleh : 

𝜆𝑀𝑎𝑥 =  
16,1200

4
 =  4,0300  

𝐶𝐼 =  
𝜆𝑀𝑎𝑥 − 𝑛

𝑛 − 1
=  

4,0300 − 4

4 − 1
= 0,01002 

Untuk n = 4, RI = 0,90 maka : 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝐼

𝑅𝐼
=  

0,01002

0,90
=  0,01115 

Karena CR 0,01002 < 0,1 atau kurang dari 10% maka perhitungan diatas 

konsisten dan sudah bisa lanjut ke tahap selanjutnya. 

4. Perbandingan Nilai alternatif antar Kriteria K1 (Minat) 

Adapun penilaian dari responden untuk alternatif  untuk kriteria tingkat minat 

(K1) dalam Analisis Sistem Pendukung Keputusan Kelompok dengan Model AHP 

Dan Borda Strategi Manajemen Pemasaran Minat Siswa pada Universitas adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. Penilaian Responden K1 

Responden A1 A2 A3 A4 

Responden 1  Cukup Baik Cukup Baik 
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Responden A1 A2 A3 A4 

Responden 2 Baik Baik Baik Cukup 

Responden 3 Baik Baik Baik Baik 

Responden 4 Cukup Baik Baik Baik 

Responden 5 Baik Baik Baik Baik 

Responden 6 Kurang Baik Baik Baik 

Responden 7 Baik Baik Baik Baik 

Responden 8 Baik Cukup Baik Baik 

Responden 9 Cukup Cukup Cukup Baik 

Responden 10 Baik Cukup Baik Baik 

Responden 11 Baik Cukup Baik Baik 

Responden 12 Kurang Cukup Baik Baik 

… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 

Responden 121 Cukup Baik Baik Baik 

Responden 122 Cukup Baik Baik Baik 

Responden 123 Cukup Baik Cukup Cukup 

Responden 124 Cukup Cukup Baik Cukup 

Responden 125 Baik Cukup Baik Kurang 

Responden 126 Baik Cukup Cukup Kurang 

Responden 127 Baik Cukup Cukup Baik 

Responden 128 Baik Cukup Cukup Kurang 

Responden 129 Kurang Cukup Cukup Cukup 

Responden 130 Baik Cukup Cukup Baik 

 

Selanjutnya untuk mendapatkan matriks perbandingan maka dilakukan 

perbandingan antar antar dua alternatif dari penilaian responden, maka data 

Perbandingan Alternatif Berdasarkan Rata-Rata Bobot Sub Kriteria, maka 

menghasilkan seperti tabel berikut ini : 
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Tabel 5. Tabel Perbandingan Penilaian Antar Dua Alternatif 

Responden P1 VS P2 P1 VS P3 P1 VS P4 P4 VS P3 P2 VS P4 P3 VS P4 

Responden 1  0,33 1,00 0,33 3,00 1,00 0,33 

Responden 2 1,00 1,00 3,00 1,00 3,00 3,00 

Responden 3 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Responden 4 0,33 0,33 0,33 1,00 1,00 1,00 

Responden 5 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Responden 6 0,20 0,20 0,20 1,00 1,00 1,00 

Responden 7 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 

Responden 8 3,00 1,00 1,00 0,33 0,33 1,00 

Responden 9 1,00 1,00 0,33 1,00 0,33 0,33 

Responden 10 3,00 1,00 1,00 0,33 0,33 1,00 

Responden 11 3,00 1,00 1,00 0,33 0,33 1,00 

Responden 12 0,33 0,20 0,20 0,33 0,33 1,00 

Responden 13 3,00 1,00 1,00 0,33 0,33 1,00 

… … …. … … … … 

… … …. … … … … 

Responden 121 0,33 0,33 0,33 1,00 1,00 1,00 

Responden 122 0,33 0,33 0,33 1,00 1,00 1,00 

Responden 123 0,33 1,00 1,00 3,00 3,00 1,00 

Responden 124 1,00 0,33 1,00 0,33 1,00 3,00 

Responden 125 3,00 1,00 5,00 0,33 3,00 5,00 

Responden 126 3,00 3,00 5,00 1,00 3,00 3,00 

Responden 127 3,00 3,00 1,00 1,00 0,33 0,33 

Responden 128 3,00 3,00 5,00 1,00 3,00 3,00 

Responden 129 0,33 0,33 0,33 1,00 1,00 1,00 

Xn… Xn… Xn… Xn… Xn… Xn… Xn… 

Responden 130 3,00 3,00 1,00 1,00 0,33 0,33 
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Geomean 1,57 0,84 1,62 0,57 1,04 1,81 

 

Berikut ini hasil dari perhitungan responden dengan menggunakan rumus 

rata-rata dengan Geomean sehingga menghasilkan matriks perbandingan seperti 

pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 6. Tabel Matriks Perbandingan Alternatif K1 

  A1 A2 A3 A4 

A1 1,00 1,57 0,84 1,62 

A2 0,64 1,00 0,57 1,04 

A3 1,20 1,76 1,00 1,81 

A4 0,62 0,96 0,55 1,00 

JUMLAH 3,45 5,29 2,95 5,47 

 

Selanjutnya setelah menghasilkan perbandingan berpasangan kriteria untuk 

tahap berikutnya adalah menghitung nilai  normalisasi matriks kriteria. Dengan 

membagi nilai kolom baris dengan jumlah semua nilai kolom dan kemudian dapat 

menentukan bobot relatif kriteria. Adapun hasil dari perhitungan rata-rata dari 

setiap baris  digunakan untuk menghasilkan bobot prioritas atau vektor eigen. Maka 

menghasilkan matriks ternormalisasi seperti dibawah ini : 

Tabel 7. Tabel Matriks Normalisasi K1 

  A1 A2 A3 A4 Jumlah Prioritas CM 

A1 0,290 0,296 0,283 0,296 1,16 0,29 4,00584 

A2 0,185 0,189 0,192 0,190 0,76 0,19 4,005891 

A3 0,347 0,333 0,338 0,332 1,35 0,34 3,982856 

A4 0,179 0,182 0,187 0,183 0,73 0,18 4,007584 

 

CI 0,000181 

CR 0,000201 

5. Matrik Perbandingan Alternatif  Untuk Kriteria Status Akreditasi  (K2) 

 Hasil dari perhitungan responden untuk alternatif status akreditasi dengan 

menggunakan rumus rata-rata dengan Geomean sehingga menghasilkan matriks 

perbandingan seperti pada tabel berikut ini : 
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Tabel 8. Matrik Perbandingan Alternatif  Untuk Kriteria Status Akreditasi  (K2) 

  A1 A2 A3 A4 

A1 1,00 1,19 0,87 1,05 

A2 0,84 1,00 0,75 0,89 

A3 1,15 1,34 1,00 1,20 

A4 0,95 1,12 0,83 1,00 

Jumlah 3,94 4,66 3,45 4,14 

 

Selanjutnya setelah menghasilkan perbandingan berpasangan kriteria untuk 

tahap berikutnya adalah menghitung nilai  normalisasi matriks kriteria. Dengan 

membagi nilai kolom baris dengan jumlah semua nilai kolom dan kemudian dapat 

menentukan bobot relatif kriteria. Adapun hasil dari perhitungan rata-rata dari 

setiap baris  digunakan untuk menghasilkan bobot prioritas atau vektor eigen. Maka 

menghasilkan matriks ternormalisasi seperti dibawah ini : 

Tabel 9. Matriks Ternormalisasi Alternatif Status Akreditasi K2 

  A1 A2 A3 A4 Jumlah Prioritas CM 

A1 0,254 0,256 0,252 0,254 1,02 0,254 3,99998 

A2 0,213 0,215 0,216 0,215 0,86 0,215 3,99997 

A3 0,292 0,288 0,290 0,290 1,16 0,290 4,00022 

A4 0,241 0,241 0,241 0,241 0,97 0,241 4,00002 

 CI 0,000016 

 
CR 0,000017 

 

6. Perbandingan Alternatif  Jurusan di SMA/SMK (K3) 

Hasil dari perhitungan responden untuk alternatif Jurusan di SMA/SMK 

(K3) dengan menggunakan rumus rata-rata dengan Geomean sehingga 

menghasilkan matriks perbandingan seperti pada tabel berikut ini : 

 

 

Tabel 4. 10 Matriks Perbandingan Jurusan di SMA/SMK 

  A1 A2 A3 A4 
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A1 1,00 0,92 0,65 0,76 

A2 1,09 1,00 0,75 0,84 

A3 1,55 1,33 1,00 1,11 

A4 1,32 1,19 0,90 1,00 

Jumlah 4,96 4,44 3,30 3,70 

 

Selanjutnya setelah menghasilkan perbandingan berpasangan kriteria untuk 

tahap berikutnya adalah menghitung nilai  normalisasi matriks kriteria. Dengan 

membagi nilai kolom baris dengan jumlah semua nilai kolom dan kemudian dapat 

menentukan bobot relatif kriteria. Adapun hasil dari perhitungan rata-rata dari 

setiap baris  digunakan untuk menghasilkan bobot prioritas atau vektor eigen. Maka 

menghasilkan matriks ternormalisasi seperti dibawah ini : 

Tabel 4. 11 Matriks Ternormalisasi Alternatif Jurusan 

  A1 A2 A3 A4 Jumlah Prioritas CM 

A1 0,202 0,207 0,196 0,204 0,809 0,20 4,00409 

A2 0,219 0,225 0,228 0,227 0,899 0,22 4,00435 

A3 0,312 0,299 0,303 0,299 1,213 0,30 3,98747 

A4 0,267 0,269 0,273 0,270 1,079 0,27 4,00616 

 CI 0,00017 

 
CR 0,000192 

 

7. Perbandingan Alternatif  Untuk Bidang Keilmuan (K4) 

Hasil dari perhitungan responden untuk alternatif Bidang Keilmuan (K4) 

dengan menggunakan rumus rata-rata dengan Geomean sehingga menghasilkan 

matriks perbandingan seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 4. 12 Tabel Matriks Perbandingan Alternatif Bidang Keilmuan K4 

  A1 A2 A3 A4 

A1 1,00 0,82 0,73 0,87 

A2 1,22 1,00 0,94 1,08 

A3 1,36 1,06 1,00 1,16 

A4 1,16 0,92 0,86 1,00 
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Jumlah 4,74 3,80 3,54 4,11 

 

Selanjutnya setelah menghasilkan perbandingan berpasangan kriteria untuk 

tahap berikutnya adalah menghitung nilai  normalisasi matriks kriteria. Dengan 

membagi nilai kolom baris dengan jumlah semua nilai kolom dan kemudian dapat 

menentukan bobot relatif kriteria. Adapun hasil dari perhitungan rata-rata dari 

setiap baris  digunakan untuk menghasilkan bobot prioritas atau vektor eigen. Maka 

menghasilkan matriks ternormalisasi seperti dibawah ini : 

Tabel 4. 13 Matriks Ternormalisasi Alternatif K4 

  A1 A2 A3 A4 Jumlah Prioritas CM 

A1 0,211 0,215 0,207 0,211 0,84 0,21 4,00086 

A2 0,258 0,263 0,267 0,264 1,05 0,26 4,00092 

A3 0,287 0,279 0,282 0,282 1,13 0,28 3,99818 

A4 0,244 0,243 0,244 0,243 0,97 0,24 4,00091 

 CI 0,000072 

 

CR 0,000080 

8. Perhitungan Total Alternatif 

 Adapun total nilai dari masing-masing alternatif yang telah dilakukan  

terhadap kriteria,sub kriteria, dan alternatif pada analisis sistem pendukung 

keputusan kelompok dengan model ahp dalam mendukung strategi manajemen 

pemasaran minat siswa pada universitas adalah sebagai berikut : 

Tabel 4. 14 Tabel Bobot Alternatif Antar Kriteria 

  C1 C2 C3 C4 

A1 0,29 0,25 0,20 0,21 

A2 0,19 0,21 0,22 0,26 

A3 0,34 0,29 0,30 0,28 

A4 0,18 0,24 0,27 0,24 

 

Setelah mendapatkan hasil nilai matriks hubungan antar kriteria dan 

alternatif seperti yang diatas, untuk menghasilkan urutan jurusan yang yang paling 

dimintati siswa akan dilakukan proses perhitungan dari masing-masing bobot 

alternatif  kriteria akan dikalikan dengan bobot kriteria, seperti dibawah ini : 

Tabel 15. Hasil Perkalian Bobot Sub Dan Kriteria 
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  C1 C2 C3 C4 Jumlah 

A1 0,07 0,05 0,07 0,05 0,24 

A2 0,04 0,04 0,08 0,06 0,22 

A3 0,08 0,06 0,10 0,07 0,30 

A4 0,04 0,05 0,09 0,06 0,24 

 

Adapun hasil perangkingan dari analisis sistem pendukung keputusan 

kelompok dengan model AHP dalam mendukung strategi manajemen pemasaran 

minat siswa pada universitas swasta adalah sebagai berikut : 

Tabel 16. Hasil Perangkingan AHP 

Fakultas Nilai Ranking  

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikaan (FKIP) 0,24 3 

Fakultas Pertanian (FP) 0,22 4 

Fakultas Teknik 0,30 1 

Fakultas Ekonomi (FE) 0,24 2 

 

C. Hasil Metode Borda 

 Hasil dari pemrosesan masing-masing decision maker, dalam hal ini yang  

dimaksud adalah urutan/rangking alternatif dari masing-masing decision 

makerdigunakan untuk pemrosesan menggunakan metode Borda. Tabel yang 

terlibat dalam proses perhitungan ini, yaitu tabel matrik. Kolom Rank 1 merupakan 
kolom yang berisi banyaknya alternatif yang  menduduki posisi urutan/ranking 

pertama dari hasil perhitungan semua decision maker yang terlibat. Untuk 

selanjutnya  kolom Rank 2 dan seterusnya. Nilai point  yang paling tinggi 

merupakan alternatif yang direkomendasikan untuk Strategi Manajemen 

Pemasaran Minat Siswa pada Universitas adalah seperti tabel berikut ini : 

Tabel 17. Input Nilai Borda (Decision Maker) 

Prioritas  Range 1 Range 2 Range 3 Range 4 

1 A1 A1 A1 A2 

2 A2 A2 A2 A3 

3 A3 A3 A4 A1 

4 A4 A4 A3 A4 
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Selanjutnya untuk perangkingan analisis sistem pendukung keputusan 

kelompok dengan model group Borda dalam mendukung strategi manajemen 

pemasaran minat siswa pada Universitas Swasta adalah seperti tabel berikut : 

Tabel 18 Hasil Group Borda 

Alternatif  Range 1 Range 2 Range 3 Range 4 Point Ranking Akhir  

A1 4 4 4 3 15 1 

A2 3 3 3 2 11 2 

A3 2 2 1 4 9 3 

A4 1 1 2 1 5 4 

 

D. Implementasi Sistem Strategi Manajemen Pemasaran Minat Siswa pada 

Universitas 

1. Tampilan Menu Inputan Kriteria 

 Adapun tampilan menu analisis sistem pendukung keputusan kelompok 

dengan model ahp adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4. Menu Inputan Kriteria 

2. Tampilan Inputan Alternatif 

Adapun tampilan menu inputan alternatif analisis sistem pendukung 

keputusan kelompok dengan model AHP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 5. Menu Inputan Alternatif 

3. Tampilan bobot Kriteria 

Adapun tampilan menu bobot kriteria analisis sistem pendukung keputusan 
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kelompok dengan model AHP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 6. Menu Bobot Kriteria 

4. Tampilan Hasil Perangkingan 

Adapun tampilan hasil perangkingan analisis sistem pendukung keputusan 

kelompok dengan model AHP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 7. Tampilan Hasil Perangkingan AHP 

5. Tampilan Grafik 

Adapun tampilan hasil grafik perangkingan analisis sistem pendukung 

keputusan kelompok dengan model AHP adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 8. Grafik Perangkingan Pemilihan Fakultas 

Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 1) Dapat melihat ketertarikan 

mahasiswa pada pemilihan jurusan yang dipilih; 2)Dengan adanya penelitian ini 

dapat perguruan tinggi dapat menganalisis dalam melihat kriteria yang saling 

berkaitan dengan adanya model Analytical Hierarchy Process (AHP) dan hasil dari 
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model ahp tersebut dapat dijadikan rekomendaso yang Mendukung Strategi 

Manajemen Pemasaran Minat Siswa kedepannya; 3)Adanya model group borda 

dalam pengambilan kebijakan sehingga model AHP dan borda dapat dijadikan 

alternatif dalam pengambilan keputusan pemilihan perguruan tinggi yang diisi oleh 

para pengambil kebijakan; 4)Berdasarkan hasil Penelitian bahwa jurusan yang ada 

pada perguruan tinggi swasta variabel yang paling mempengaruhi status akreditasi, 

potensi peluang kerja dan minat dengan nilai tertinggi dari fakultas keguruan dan 

ilmu pendidikan. Saran penelitian kedepannya adanya sebuah analisis forecasting 

untuk melihat sekolah yang paling banyak menyumbangkan siswa keperguruan 

tinggi sehingga apabila ada kegiatan ektrakulikuler dapat dilakukan di sekolah 

tersebut beserta adanya kerjasama antara sekolah dan perguruan tinggi. 
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